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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan setiap orang tentu saja tidak terlepas dari bahasa. Pertama kali seorang anak memperoleh bahasa yang didengarkan langsung dari sang ibu sewaktu anak tersebut terlahir ke dunia ini. Kemudian seiring berjalannya waktu dan seiring pertumbuhan si anak maka ia akan memperoleh bahasa selain bahasa yang diajarkan ibunya itu baik bahasa kedua, ketiga ataupun seterusnya yang disebut dengan akuisisi bahasa (language acquisition) tergantung dengan lingkungan sosial dan tingkat kognitif yang dimiliki oleh orang tersebut melalui proses pembelajaran.

Pemerolehan bahasa atau akuisisi adalah proses yang berlangsung di dalam otak seorang kanak-kanak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan dari pembelajaran bahasa (language learning). Pembelajaran bahasa biasanya berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seseorang kanak_kanak mempelajari bahasa kedua setelah ia mempelajari bahasa pertamanya. Jadi, pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa kedua. Namun, banyak juga yang menggunakan istilah pemerolehan bahasa untuk bahasa kedua (Chaer, 2005: 167). 

Pemerolehan bahasa setiap anak memiliki suatu kekhasan, yaitu sesuai dengan perkembangannya. Perkembangan merupakan sederetan perubahan fungsi organ tubuh yangbersifat progresif, teratur, dan saling berkaitan. Perkembangan merupakan interaksikematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya, antara lain meliputi perkembangan sistem otak (kecerdasan), bicara, emosi, dan sosial. Semua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang utuh.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah yang dimaksud dengan pemerolehan bahasa?
2. Bagaimana teori pemerolehan bahasa?
3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak?

C. Tujuan 
1. Mengetahui pengertian pemerolehan bahasa
2. Mengetahui teori pemerolehan bahasa
3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak

























BAB II
PEMBAHASAN


A. Pengertian Pemerolehan Bahasa
Terkait dengan itu, dikenal 2 istilah, yakni pemerolehan bahasa (language acquisition) dan pembelajaran bahasa (language learning). Kridalaksana (2001: 159) mendefinisikan pemerolehan bahasa (language acquisition) sebagai proses pemahaman dan penghasilan bahasa pada manusia melalui beberapa tahap, mulai dari meraban sampai kefasihan penuh, sedangkan pembelajaran bahasa (language learning) diartikan sebagai proses dikuasainya bahasa sendiri atau bahasa lain oleh seorang manusia. 

Sementara itu, Krashen (dalam Johnson & Johnson, 1999: 4) menyifati pemerolehan sebagai proses alami yang berlangsung tanpa adanya perhatian secara sadar terhadap bentuk-bentuk linguistic, kondisi minimal pemerolehan ialah partisipasi dalam situasi komunikasi yang  alami. 

Terlepas dari itu, para ahli bersepakat bahwa aspek yang terpenting dalam pemerolehan bahasa adalah fungsi bahasa. Salah satu fungsi bahasa adalah alat berkomunikasi. Karena itu, seseorang yang sering menggunakan bahasa untuk berkomunikasi akan memiliki tingkat kompetensi dan performansinya yang semakin tinggi. Dengan kata lain, faktor interaksi akan lebih menentukan keberhasilan seseorang dalam penguasaan bahasa.
Berikut, yang dimaksud dengan pemerolehan bahasa pertama :
1. Pemeroleh bahasa pertama dapat diartikan sebagai penerimaan pesan berupa bunyi-bunyi oleh anak semenjak ia masih bayi.
2. Pemeroleh bahasa pertama terjadi apabila anak yang belum pernah  belajar bahasa apa pun mulai belajar bahasa untuk pertama kali 
3. Pemeroleh bahasa pertama adalah proses anak mulai mengenal komunikasi dengan lingkungannya secara verbal

Berdasarkan rumusan di atas, dapat dipahami bahwa pemerolehan 
bahasa pertama (B1) terjadi bila anak yang sejak semula tanpa bahasa kini 
telah memperoleh satu bahasa. Pada masa pemerolehan bahasa anak, anak 
lebih mengarah pada fungsi komunikasi daripada bentuk bahasanya.

Menurut Dardjowidjojo dalam Muhammad Peri Syaprizal (2019:76) istilah pemerolehan dipakai untuk menerjemahkan bahasa Inggris, aquesition yang diartikan sebagai proses penguasaan bahasa secara alami dari seorang anak saat ia belajar bahasa ibunya. Menurut Chaer dan Agustina dalam Muhammad Peri Muhammad Peri Syaprizal (2019:76) pemerolehan bahasa kedua atau bilingualisme adalah rentangan bertahap yang dimulai dari menguasai bahasa pertama (B1) ditambah mengetahui sedikit bahasa kedua (B2), lalu penguasaan B2 meningkat secara bertahap, sampai akhirnya menguasai B2 sama baiknya dengan B1.

Menurut Akhadiah, S., dkk dalam Muhammad Peri Syaprizal (2019:77) pemerolehan bahasa kedua adalah proses saat seseorang memperoleh sebuah bahasa lain setelah lebih dahulu ia menguasai sampai batas tertentu bahasa pertamanya. Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pemerolehan bahasa kedua yaitu proses dimana seseorang telah menguasai bahasa pertamanya terlebih dahulu kemudian memperoleh bahasa kedua yang sama baiknya dengan bahasa pertama (Syaprizal, 2019:77)







B. Proses Pemerolehan Bahasa
Stren dalam Akhadiah, S., dkk dalam Muhammad Peri Syaprizal (2019:77) menyamakan istilah bahasa kedua dengan bahasa asing. Tetapi bagi kondisi di Indonesia perlu membedakan istilah bahasa kedua dengan bahasa asing. Bagi kondisi di (first languange) yang berwujud bahasa daerah tertentu, bahasa kedua (second languange) yang berwujud bahasa Indonesia atau bahasa asing (foreign languange). Bahasa kedua biasanya merupakan bahasa resmi di negara tertentu. Oleh karena itu bahasa kedua sangat diperlukan untuk kepentingan politik, ekonomi, dan pendidikan. Menurut Chaer dan Agustina dalam Muhammad Peri Syaprizal (2019:77) menerangkan bahwa pada umumnya bahasa pertama seorang anak Indonesia adalah bahasa daerahnya masing-masing karena bahasa Indonesia baru dipelajari ketika anak masuk sekolah dan ketika ia sudah menguasai bahasa ibunya. 

Dibandingkan dengan pemerolehan bahasa pertama, proses pemerolehan bahasa kedua tidak linear. Menurut Krashen dalam Akhadia, S.,dkk (1997:2.3) untuk anak-anak, bahasa kedua adalah hal yang lebih banyak dipelajari daripada diperoleh. Bila dilihat dari proses dan pengembangan bahasa kedua ada dua cara yang dijelaskan oleh hipotesis pembedaan dan pemerolehan dan belajar bahasa yaitu:
1. Cara pertama dalam pengembangan bahasa kedua adalah pemerolehan bahasa yang merupakan proses yang bersamaan dengan cara anak-anak mengembangkan kemampuan dalam bahasa pertama mereka. Hasil atau akibat pemerolehan bahasa, kompetensi yang diperoleh bawah sadar. Cara-cara lain memberikan pemerolehan termasuk belajar implisit, belajar informal dan belajar alamiah. Dalam bahasa nonteknis sering disebut pemerolehan "memungut" bahasa.
2. Cara kedua dalam pengembangan bahasa kedua adalah dengan belajar bahasa, yang mengacu pada pengetahuan yang sadar terhadap bahasa kedua, 
mengetahui kaidah-kaidah, menyadari kaidah-kaidah dan mampu berbicara 
mengenai kaidah-kaidah itu yang oleh umum dikenal dengan tata bahasa. 
Beberapa sinonim mencakup pengetahuan formal mengenai suatu bahasa atau belajar eksplisit.

Beberapa pakar teori belajar bahasa kedua beranggapan bahwa anak-anak 
memperoleh bahasa, sedangkan orang dewasa hanya dapat mempelajarinya. Akan tetapi hipotesis pemerolehan-belajar menuntut orang-orang dewasa juga 
memperoleh, bahwa kemampuan memungut bahasa tidak hilang pada masa remaja. Hipotesis diatas dapat menjelaskan perbedaan pemerolehan dan belajar bahasa, Krashen dan Terrel dalam Akhadiah, dkk (1997:2.3) menegaskan perbedaan keduanya dalam lima hal yaitu sebagai berikut:
1. Pemerolehan memiliki ciri-ciri yang sama dengan pemerolehan bahasa pertama seorang anak penutur asli sedangkan belajar bahasa adalah pengetahuan secara formal.
2. Pemerolehan dilakukan secara bawah sadar sedangkan pembelajaran adalah proses sadar dan disengaja.
3. Pemerolehan seorang anak atau pelajar bahasa kedua belajar seperti memungut bahasa kedua sedangkan dalam pembelajaran seorang pelajar bahasa kedua mengetahui bahasa kedua.
4. Dalam pemerolehan pengetahuan didapatkan secara implisit sedangkan dalam pembelajaran pengetahuan didapatkan secara eksplisit
5. Pemerolehan pengajaran secara formal tidak membantu kemampuan anak sedangkan dalam pembelajaran pengajaran secara formal hal itu menolong sekali.

Adapun Tipe Pemerolehan Bahasa menurut Ellis dalam Chaer (2002:242) :
1. Tipe naturalistik bersifat alamiah, tanpa guru dan tanpa kesengajaan pembelajaran berlangsung didalam lingkungan kehidupan bermasyarakat. Dalam masyarakat bilingual dan multilingual tipe naturalistik banyak dijumpai. Belajar bahasa menurut tipe naturalistik ini sama prosesnya dengan pemerolehan bahasa pertama yang berlangsungnya secara ilmiah, sehingga pemerolehan bahasa yang dihasilkan antara anak-anak dan dewasa berbeda.
2. Kedua, yang bersifat formal berlangsung di dalam kelas dengan guru, materi
dan alat-alat yang sudah dipersiapkan, pembelajaan bahasa dalam tipe ini dilakukan dengan sengaja atau sadar, pembelajaran bahasa bersifat formal seharusnya lebih baik daripada pembelajaran yang dilakukan secara naturalistik, tapi pada kenyataanya tidak, terdapat berbagai penyebab atau faktor yang mempengaruhinya dalam proses pembelajaran bahasa. Nurhadi (dalam Chaer 2002:144) meskipun studi tentang metodologi belajar bahasa kedua (atau bahasa asing) telah sedemikian lama dengan biaya yang cukup besar, tetapi belum banyak mengubah cara orang belajar bahasa.


C. Teori Pemerolehan Bahasa 
Dalam jurnal Ahmad Muradi (2018, 150) menjelaskan Douglas Brown (2008: 27-36) membagi teori pemerolehan bahasa bagi manusia kepada tiga, yaitu teori behavioristik, Nativis, dan fungsional
1. Teori Behavioristik 
Salah satu upaya yang paling masyhur untuk membangun model behavioristik atas perilaku linguistik tertuang dalam karya klasik B. F. Skinner, Verbal Behavior (1957). Behaviorisme adalah aliran psikologi yang mempelajari tingkah laku yang nyata yang dapat diukur secara obyektif. Dan bahasa dalam konsep behavioristik adalah perilaku verbal. Teori ini mendeskripsikan dan menjelaskan perilaku bahasa dengan bantuan model S-R (Stimulus-Respon). Pada teori ini ada hubungan antara situasi stimulus (S) dari luar atau dalam organismenya dan suatu reaksi (R) dari organisme tersebut. Jadi perilaku bahasa yang efektif sebagai wujud tanggapan yang tepat terhadap stimulus. Jika respons tertentu dirangsang berulang-ulang, ia lantas menjadi kebiasaan, atau terkondisikan. Proses perilaku berbahasa dapat dilihat pada bagan 1 berikut:
S (stimulus)	 	R (Respons) 		Bahasa

Karena teori behavioristik itu harus menjelaskan kelakukan belajar semua makhluk hidup, maka tidak ada tempat untuk pengertian mentalistik, seperti kesadaran, rencana, maksud, dan konsep. Analisis kelakuan behavioristik didasarkan atas aksioma: 
a.  semua perilaku merupakan akibat rangsangan faktor-faktor lingkungan, 
b. perilaku dapat diubah sesuai dengan perkembangan lingkungan. (Nama Junhana: 2014, 113) 

Pada tahun 1968, Skinner mengatakan bahwa berbahasa haruslah ditanggapi sebagai satu respon operan berkondisi terhadap stimulus tersembunyi baik yang internal atau eksternal. (Mamluatul Hasanah: 68) Kondisi operan atau operant conditioning adalah pengkondisian untuk membuat organisme manusia memberi tanggapan, atau operant (berupa kalimat atau ujaran), secara spontan; operant itu dipertahankan (atau dilatih) dengan perangsang tertentu (misalnya, respons positif dari orang lain, baik verbal maupun nonverbal). 

Sebagai penjelasan lebih lanjut dari teori ini bisa digambarkan tentang bagaimana seorang bayi mulai berbahasa. Pada tahapan ketika anak memperoleh sistem bunyi bahasa ibunya, semula dia mengucapkan sistem bunyi yang ada di semua bahasa yang ada di dunia ini. Akan tetapi karena lingkungan telah memberikan contoh terus-menerus terhadap sistem bunyi yang ada pada bahasa ibunya, dan dimotivasi terus untuk menirukan sistem bahasa ibunya, maka yang akhirnya dikuasai adalah sistem bahasa ibunya. (Mamluatul Hasanah: 68-69 dalam jurnal Ahmad Muradi 150-151).

2. Teori Nativis 
Istilah nativis diambil dari pernyataan dasar mereka bahwa pemerolehan bahasa sudah ditentukan dari sananya, bahwa kita lahir dengan kapasitas genetik yang mempengaruhi kemampuan kita memahami bahasa di sekitar kita, yang hasilnya adalah sebuah konstruksi sistem bahasa yang tertanam dalam diri kita. 

Chomsky (1965) mengemukakan adanya ciri-ciri bawaan bahasa untuk menjelaskan pemerolehan bahasa asli pada anak-anak dalam tempo begitu singkat sekalipun ada sifat amat abstrak dalam kaidah-kaidah bahasa tersebut. Sebenarnya setiap manusia memiliki kemampuan belajar bahasa yang dibawa sejak lahir yang disebut dengan jihaz iktisab al-lugah atau Language Acquistion Device (LAD). Menurut Chomsky, proses belajar bahasa adalah proses pembentukan kaidah (rule formation process), bukan proses pembentukan kebiasaan (habit formation process). Ia berpendapat bahwa manusia memiliki apa yang disebut “innate capacity”, suatu kemampuan pada dirinya untuk memahami dan menciptakan ungkapan-ungkapan baru. (Mujandto Sumadi: 1996, 19) inilah kritik Chomsky terhadap teori psikologi behavior yaitu untuk landasan pembelajaran bahasa karena kemampuan bahasa tidak hanya ditentukan oleh faktor dari luar (eksternal), melainkan juga faktor dari dalam (internal). 

McNeill dalam Douglas Brown (2008:31) memaparkan LAD meliputi empat perlengkapan linguistik bawaan: 
a. kemampuan membedakan bunyi wicara dari bunyi-bunyi lain di lingkungan sekitar. 
b. kemampuan menata data linguistik ke dalam berbagai kelas yang bisa disempurnakan kemudian. 
c. pengetahuan bahwa hanya jenis sistem linguistik tertentu yang mungkin sedangkan yang lainnya tidak. 
d. kemampuan untuk terus mengevaluasi sistem linguistik yang berkembang untuk membangun kemungkinan sistem paling sederhana berdasarkan masukan linguistik yang tersedia. 

McNeill dan para peneliti lain dalam tradisi Chomskyan secara meyakinkan berpendapat mengenai sasaran LAD, yang sangat bertolak belakang dengan teori stimulus-respons (S-R) aliran behavioristik yang begitu terbatas dalam menjelaskan kreativitas yang terdapat dalam bahasa anak-anak. (Douglas Brown (2008:31)

Nana Jumhana (2014:115) menjelaskan bahwa LAD merupakan piranti pemerolehan bahasa. Titik tolaknya adalah perbedaan antara struktur lahir dan struktur batin pada kalimat. Kedua struktur tersebut saling berhubungan melalui transformasi. Tiap kalimat memiliki struktur abstrak di bawah permukaannya dan LAD memungkinkan anak menyusun hipotesis tetang struktur bawah bahasa yang diperolehnya. Anak tidak sadar terhadap proses ini. Hipotesis-hipotesis yang disusun anak tanpa sadar, kemudian dicoba dalam pemakaiannya. Hipotesishipotesis ini terus-menerus dicoba kebenarannya pada data yang dikumpulkan anak selama ia mendengar dan berbicara. Oleh karena itu hepotesishepotesis tersebut diubah dan disesuaikan secara struktur. Dari proses yang disebut di atas, lama-kelamaan berkembanglah sistem kaidah bahasa anak secara sistematis ke arah sistem kaidah yang dimiliki orang dewasa. Seorang anak menangkap sejumlah ujaran yang sebagian besar tidak gramatikal. Dari korpus yang tidak berstruktur tersebut, yang masuk sebagai input pada LAD, dibentuklah tata bahasa sebagai input.

3. Teori Fungsional 
Dalam catatan Douglas Brown (2008:35) dalam jurnal Ahmad Muradi (2018, 153) menjelaskan terdapat pergeseran dalam polapola penelitian tentang bahasa. Pergeseran ini tidak jauh dari matarantai generatif/kognitif menuju esensi bahasa. Dua penekanan muncul: 
a. para peneliti mulai melihat bahwa bahasa hanyalah salah satu manifestasi kemampuan kognitif dan afektif manusia dalam kaitannya dengan dunia, orang lain, dan dengan diri sendiri. 
b. lebih jauh, kaidahkaidah generatif yang ditawarkan oleh kaum nativis adalah abstrak, formal, eksplisit, dan logis, tetapi mereka hanya bersentuhan dengan bantuk-bentuk bahasa dan tidak dengan makna, sesuatu yang terletak pada tataran fungsional yang lebih mendalam yang terbangun dari interaksi sosial. 

Contoh bentuk–bentuk bahasa adalah morfem kata, kalimat, dan kaidah yang mengatur semua itu. Fungsi adalah tujuan interaktif dan bermakna di dalam suatu konteks sosial (pragmatis) yang penuh dengan bentuk-bentuk. Gleitman dan Wanner (1982) mengatakan dalam tinjauannya atas kemajuan terbaru penelitian bahasa anakanak, “cara anak-anak belajar bahasa dilengkapi dengan kemampuan interpretatif konseptual untuk mengkategorikan dunia. Para pembelajar digiring untuk memetakan tiap-tiap ide semantik atas unit linguistik kata”. 

Dari pendapat Gleitman dan Wanner di atas dapat dikatakan bahwa belajar bahasa tergantung dengan perkembangan kognitif dan kompleksitas bahasa yang dipelajari. Hal ini juga dikatakan Slobin (dalam Douglas Brown: 2008, 37) bahwa dalam semua bahasa, pembelajaran semantik bergantung kepada perkembangan kognitif dan rangkaian perkembangan lebih ditentukan oleh kompleksitas semantik ketimbang kompleksitas struktural. Maknanya, ketika anak memperoleh bahasa dari luar, ia akan memproses bahasa tersebut dengan memahami makna yang sesuai dengan kontek munculnya bahasa tersebut sesuai dengan kemampuan kognitifnya tanpa mengindahkan struktur yang ada.

D. Faktot yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak
pemerolehan bahasa dilihat ketika anak sejak lahir sudah dibiasakan terekspos dengan berbagai bahasa dan ibu mengajarkan kepada anak dengan berkomunikasi dengan anak sejak lahir dengan bahasa ibu dapat diucapkan dengan baik. Adanya keterlambatan anak berbicara karena otak anak bekerja keras memetakan bahasa apa yang digunakan oleh orang yang mengajaknya berbicara. Namun hal ini tidak berlangsung lama, saat  anak makin besar kemampuan itu akan terasah dengan sendirinya. (Mizwanu.2018) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak anatara lain:
1) Faktor Alamiah.
Yang dimaksudkan di sini adalah setiap anak lahir dengan seperangkat prosedur dan aturan bahasa yang dinamakan oleh Chomsky Language Acquisition Divice (LAD). Potensi dasar itu akan berkembang secara maksimal setelah mendapat stimulus dari lingkungan. Proses perolehan melalui piranti ini sifatnya alamiah. Karena sifatnya alamiah, maka kendatipun anak tidak dirangsang untuk mendapatkan bahasa, anak tersebut akan n.ampu menerima apa yang terjadi disekitarnya. Slobin rnengatakan bahwa yang dibawa lahir ini bukanlah pengetahuan seperangkat kategori linguistik yang semesta, seperti dikatakan oleh Chomsky. Prosedur-prosedur dan aturan-aturan yang dibawa sejak lahir itulah yang memungkinkan seorang anak untuk mengolah data linguistik.
2) Faktor Biologis
Setiap anak yang lahir telah dilengkapi dengan kemampuan kodrati atau alami yang memungkinkannya menguasai bahasa. Potensi alami itu bekerja secara otomatis. Chomsky (1975 dalam Santrock, 1994) menyebut potensi yang terkandung dalam perangkat biologis anak dengan istilah Piranti pemerolehan bahasa (Language Acquisition Devives). Dengan piranti itu, anak dapat menercap sistem suatu bahasa yang terdiri atas subsitem fonologis, tata bahasa, kosakata, dan pragmatik, serta menggunakannya dalam berbahasa.Perangkat biologis yang menentukan anak dapat memperoleh kemampuan bahasanya ada 3, yaitu otak (sistem syaraf pusat), alat dengar, dan alat ucap. Dalam proses berbahasa, seseorang dikendalikan oleh sistem syaraf pusat yang ada di otaknya. Pada belahan otak sebelah kiri dikendalikan oleh sistem syaraf pusat yang ada di mengontrol produksi atau penghasilan bahasa, seperti berbicara dan menulis. Pada belahan otak sebelah kanan terdapat wilayah wernicke yang mempengaruhi dan bagian otak itu terdapat wilayah motor suplementer. Bagian ini berfungsi untuk mengendalikan unsur fisik penghasil ujaran. Berdasarkan tugas tenaga bagian otak itu, alur penerimaan dan penghasilan bahasa dapat disederhanakan seperti berikut. Bahasa didengarkan dan dipahami melalui daerah Wernicke. Isyarat bahasa itu kemudian dialihkan ke daerah Broca untuk mempersiapkan penghasilan balasan. Selanjutnya isyarat tanggapan bahasa itu dikirimkan ke daerah motor, seperti alat ucap, untuk menghasilkan bahasa secara fisik.

3) Faktor LatarBelakang Sosial
Mencakup struktur keluarga, afiliasi kelompok sosial, dan lingkungan budaya memungkinkan terjadi perbedaan serius dalam pemerolehan bahasa anak. Semakin tinggi tingkat interaksi sosial sebuah keluarga, semakin besar peluang anggota keluarga (anak) memperoleh bahasa. Sebaliknya semakin rendah tingkaf interaksi sosial sebuah keluarga, Semakin kecil pula peluang anggota keluarga (anak) memperoleh bahasa. Hal lain yang turut berpengaruh adalah status sosiai. Anak yang berasal dari golongan status sosiai ekonomi rendah rnenunjukkan perkembangan yang lamban dalam pemerolehan bahasa. Perbedaan dalam pemerolehan bahasa rnenunjukkan bahwa kelompok menengah lebih dapat mengeksplorasi dan menggunakan bahasa yang eksplisit dibandingkan dengan anak-anak golongan bawah, terutama pada dialek mereka. Kemampuan anak berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang dapat dipahami penting intinya untuk menjadi anggota kelompok. Anak yang mampu berkomunikasi dengan baik akan diterima lebih baik oleh kelompok sosiai dan mempunyai ke- sempatan yang lebih baik untuk memerankan kepemimpinannya ketimbang anak yang kurang mampu berkomunikasi atau takut menggunakannya.
4) aktor Intelegensi
Intelengesi adalah daya atau kemampuan anak dalam berpikir atau bernalar. Zanden (1980) mendefinisikannya sebagai kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah. Intelengesiini bersifat abstrak dan tak dapat diamati secara langsung. Pemahaman kita tentan tingkat intelengensi seseorang hanya dapat disimpulkan melalui perilakunya. Kemudian, bagaimana pengaruh faktor untuk mengatakan bahwa anak yang bernalar anak? Sebenarnya, penulis tidak bermaksud untuk mengatakan bahwa anak yang bernalar tinggi lebih tinggi akan lebih sukses dari pada anak yang berdaya nalar pas-pasan kecuali, tentu saja anak-anak yang sangat rendah intelegensinya seperti yang telah dijelaskan pada faktor bilogis, dapat belajar dan memperoleh bahasa dengan sukses. Perbedaannya terletak pada jangka waktu dan tingkat kreativitas. Anak yang berintelengensi tinggi, tingkat pencapaian bahasanya cenderung lebih cepat, lebih banyak dan lebh bevariasi bahasanya dari pada anak-anak yang bernalar sedang atau rendah.
5) Faktor Motivasi
Benson (1988) menyatakan bahwa kekuatan motivasi dapat menjelaskan “Mengapa seorang anak yang normal sukses mempelajari bahasa ibunya”. Sumber motivasi itu ada 2 yaitu dari dalam dan luar diri anak. Dalam belajar bahasa seorang anak tidak terdorong demi bahasa sendiri. Dia belajar bahasa karena kebutuhan dasar yang bersifat, seperti lapar, haus, serta perlu perhatian dan kasih sayang (Goodman, 1986; Tompkins dan Hoskisson. 1995). Inilah yang disebut motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri anak sendiri. Untuk itulah mereka memerlukan kemunikasi dengan sekitarnya. Kebutuhan komunikasi ini ditunjukkan agar dia dapat dipahami dan memahami guna mewujudkan kepentingan dirinya. Dalam perkembangan selanjutnya si anak merasakan bahwa komunikasi bahasa yang dilakukannya membuat orang lain senang dan gembira sehingg dia pin kerap menerima pujian dan respon baik dari mitra bicaranya. Kondisi ini memacu anak untuk belajar dan menguasai bahasanya lebih baik lagi. Nak karena dorongan belajar anak itu berasal dari luar dirinya maka motivasinya disebut motivasi ekstrinsik.


1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Pertumbuhan Bahasa Anak Untuk Pemerolehan Bahasa Pertama (L1)
Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bahasa antara lain : Umur, jenis kelamin, kecerdasan, milieu, perekonomian dan kemasyarakatan bagi anak (Kapoh, 2010).
a) Urutan usia (Chronological age).
Setiap kali anak bertambah maju umurnya maka bertambah maju pula dalam menemukan bahasa dan dalam kemampuan untuk menilai bahasanya. Hal itu kembali pada ikatan antar umur dan kematanganya/kepekaanya, terutama sekali kematangannya pada alatalat bicaranya, kematanganya pada akal dan hal-hal lain yang menyertai dalam pengalaman anak. Parawansa menyatakan beberapa fase perkembangan pada bahasa sesuai dengan tingkat usia anak sebagai berikut :
1) Fase usia beberapa bulan pertama: vokalisasi, berteriak,
mendekut dan berbagai bunyi yang belum dideskripsikan pada
usia 3 atau4 bulan pertama barangkali merupakan yang paling signifikan.
2) ahap “babling”: Tahap mendekut (cooing) yang terjadi pada usia beberapa bulan pertama biasanya berkembang kearah lebih banyak tipe vokalisasi random.
3) Permulaan pemahaman bahasa: Biasanya pada usia 8-10 bulan
atau kadang-kadang lebih awal (Pada bagian akhir nasa
babling) terdapat gejala pertama tentang pemahaman dan
pengertian terhadap mimik simbolik tertentu intonasi, kata-kata
dan struktur frasa sebagai bagian dari penguasaan anak.
4) Permulaan komunikasi ujaran yang dibedakan: menuju akhir
tahun kedua, terjadi pertumbuhan yang pesat dalam kosa kata,
anak mulai dengan eksperimentasi linguistik (linguistic
experimentatica).
5) Tahap akhir: Anak mulai memanipulasi struktur sintaksia
bahasa bebas (language freely) pada selesai tahap komunikasi
ujaran yang di bedakan. Selanjutnya tak ada lagi tahap yang
membedakan dalam perkembangan bahasa. Perkembangan
bahasa sudah cepat dalam berbagai hal.
b) Faktor Kesehatan Secara Umum.
Sesungguhnya anak-anak yang ada dalam kondisi fisik yang sehat, itu lebih banyak kegiatanya dan pengetahuanya terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya ; akan tetapi sebaliknya bila anak berada dalam kondisi fisik yang buruk. Dilihat dari segi kemajuan dan kemunduranya keadaan kesehatan itu mempengaruhi dalam proses pertumbuhan yang bermacam-macam. Jika awal periode kanak-kanak itu disebabkan oleh sakit sehingga perumbuhan geraknya terlambat, maka dalam periode kanakkanak tertentu dari pertumbuhan geraknya akan mengakibatkan sedikit bermain dengan suara dan hal itulah yang sngat menentukan dalam pertumbuhan bahasa anak-anak. Jadi dalam hal ini ada hubungan timbal balik antara keaktifan anak dengan pertumbuhan bahasanya. Maka dilihat dari segi fisiknya setiap anak yang sehat lebih banyak kemampuanya untuk menentukan bahasanya.
c) Faktor Perbedaan Jenis Kelamin
Beberapa hasil penelitian telah menetapkan bahwa pertumbuhan bahasa pada anak-anak perempuan itu lebih cepat dari anakanak lelaki. Hal itu dapat dijumpai dalam hubunganya dengan jumlah kosa kata, panjangnya kalimat-kalimat dan pemahaman. Perbedaanperbedaan itu tampak pada lima tahun yang pertama (periode sekolah dasar) sedangkan diantara tahun kelima dan keenam kita lihat anaklelaki dan anak perempuan sama atau perbedaan-perbedaan setara antara keduanya hampir sama.
d) Faktor Kecerdasan
Dalam hal ini ada hubungan yang jelas tampak antara kecerdasan dan kemampuan berbahasa, maka nak-anak yang lemah akalnya itu akan memulai berbicara lebih lambat dibanding dengan anak-anak yang normal, dan anak-anak yang normalpun akan lebih lambat daripada anak-anak yang cerdas akalnya. Hal tersebut tidak berarti bahwa semua anak yang terlambat dalam memulai bicara itu lemah akalnya atau bodoh, sebab dalam hal ini ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi pada kelemahan bicara, akan tetapi tidak mesti berpengaruh pada kecerdasan akalya. Bagi anak yang memiliki kemampuan akal yang istimewa, maka ia akan memilki keistimewaan-keistimewaan yang berhubungan dengan kemampuanya dalam memperhatikan, menemukan hubunganhubungan dan dalam memahami arti serta dalam menemukan perbedaan-perbedaan diantara arti-arti yang berbeda. Ini semua adalah faktor-faktor yang membantu pada pertumbuhan bahasa anak.
e) Faktor Milieu
Dalam hal ini ada hubungan timbal balik yang pasti atau
positif-negatif antara pusat perekonomian dengan pusat masyarakat
bagi keluarga tempat anak-anak itu tumbuh dan tempat pertumbuhan
bahasanya. Maka-maka yang tumbuh dalam lingkungan yang
menyenangkan, yang dilengkapi dengan alat-alat hiburan dan dalam
keluarga mereka yang berpendidikan itu memberikan kesempatan
kepada anak-anak untuk mendapatkan bekal kosa kata dalam jumlah
yang besar serta membentu kebiasaan-kebiasaan memakai bahasa yang benar. Sebaliknya anak yang tumbuh/hidup dalam lingkungan yang inus, sekalipun kecerdasanya sama dengan anak-anak yang tumbuh dalam masyarakat yang surplus namun tingkat pertumbuhan bahasanya dalam mencapai kosa kata dapat berbeda atau ada kemungkinan lebih rendah.

2. Faktor-Faktor Penunjang Keberhasilan Dalam Belajar Bahasa Kedua
Pada pokok bahasan ini secara berturut-turut akan di tinjau halhal
yang berkaitan dengan model konseptual proses belajar bahasa,
hubungan variabel bakat dengan variabel kebahasaan dalam belajar
bahasa, kesulitan inter dan intra linguistik dalam belajar bahasa (Kapoh, 2010).
a) Model Konseptual Belajar Bahasa
Carroll (1962) menyajikan model konseptual proses belajar
bahasa yang asing yang berlandaskan pendidikan formal. Disajikanya lima unsur yang secara kompleks berfungsi dalam keberhasilan belajar bahasa asing, yakni (1) Bakat si pelajar, (2) Kecerdasan umum si pelajar, (3) Ketekunan si pelajar, (4) kualitas pengajaran dan (5) kesempatan belajar (Gage , 1963 : 1060). Dalam kepustakaan penelitian-penelitian yang dibahas oleh carroll (1963) kelima unsur itu di jajagi sebagai variabel-variabel yang memberi efek pada keberhasilan belajar bahasa. Sejalan dengan kelima unsur tersebut, metode-metode pengajaran bahasa dapat beraneka ragam sesuai dengan tujuan yang dicapai dan asumsi yang dianggap paling baik untuk mencapai tujuan itu (Gage, 1963 : 1060-1090). Kelima unsurunsur yang merupakan variabel-variabel bebas itu, unsur (1).(2), dan (3) menyangkut latar belakang pribadi si pelajar, unsur (4) menyangkut guru dan kurikulum, unsur (5) menyangkut waktu. (Gage, 1963 : 1073

Sadtono (1983) dalam hubunganya dengan model Carroll di atas, menyajikan faktor-faktor keberhasilan belajar bahasa yang dibagi atas faktor umum da khusus. Pada faktor umu diperkenalkan “hukumhukum besi” dalam belajar bahasa seperti (a) “Mempelajari bahasa memerlukan waktu yang lama dan dengan ketekunan”, (b) “Belajar bahasa memerlukan frekuensi yang tinggi”, (c) “Kesempatan memakainya banyak”, (d) “Belajar bahasa memerlukan keuletan yang tinggi”, (e) “Belajar bahasa memerlukan motivasi”, (f) “Adanya bakat bajasa”. Sedangkan faktor khusus di bagi lagi atas faktor yang bersifat kebahasaan dan yang bersifat non-kebahasaan. Dari faktor-faktor yang
bersifat kebahasaan dapat ditelusuri kesulitan-kesulitan yang mungkin di hadapi si pelajar karena keunikan yang dimiliki setiap bahasa. Keunikan-keunikan tersebut dapat terjadi pada sistem bunyi, sistem tata bahasa, sistem kosa kata, sistem wacana. Dan latar belakang kebudayaan bahasa sasaran, serta hubungan antar bahasa sumber dan bahasa sasaran. Faktor-Faktor yang bersifat non-kebahasaan meliputi kurikulum guru, metode, bahan pengajaran, besarnya kelas, jumlah dan frekuensi jam pelajaran, peralatan dan kemudahan-kemudahan lainya.
Sedangkan faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri
si pelajar, seperti bakat bahasa, keuletan, motivasi, dan sikap terhadap bahasa yang sedang dipelajari (Sadtono, 1983 : 24-42).
b) Bakat Bahasa dan Kebahasaan dalam Belajar Bahasa
Dalam rangka pengajaran bahasa dalam berbagai rentangan
kemampuan, Hawkins (1972) membahas hubungan bakat berbahasa asing dan masalah kebahasaan dalam belajar bahasa. Dijelaskanya bahwa pengajaran bahasa tidak terbatas hanya pada belajar pelajar yang berbakat saja. Akan tetapi juga pada mereka yang kurang berbakat. 

Berkaitan dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi,
Hawkins mengatakan : karena bahasa adalah alat untuk belajar, untuk berpikir, dan untuk menggunakan perasaan, maka bahasa harus di ajarkan kepada pelajar-pelajar yang berkemampuan rendah. Kemudian, bardasarkan hasil kajian estasio (1971), Hawkins menyarankan perlunya perhatian hubungan antara pengalaman berbahasa dengan perkembangan kognisi.Menurut Estacio, pengajaran bahasa kedua mempunyai efek langsung terhadap perkembangan proses kognitif pelajar. Kedua alasan di atas saling menunjang dalam menentukan pengajaran bahasa bagi pelajar-pelajar yang berkemampuan rendah. (Hawkins, 1972 : 12 - 20). Selanjutnya dalam mengajarkan bahasa tersebut, Hawkins melihat dari segi bakat bahasa. Melalui pembahasanya melalui kajian bakat bahsa yang dilakukan oleh Carroll dan Sapon yang telah dirangkumoleh Pimalcur, yang kemudian ditunjang oleh kajian S.P Green dicarinya faktor yang palin tinggi meramalkan kemampuan berbahasa. Ditemukan bahwa dari sepili jenis tes bakat bahasa, tes pemahaman akan hubungan-hubungan gramatikal bahasa adalah tes yang mempunyai daya ramal tinggi.
Berdasarkan hasil pembahasan ini disarankan agar strategi
pengajaran bahasa pada setiap tahap penyajianya selalu di lakukan rangsangan terhadap pemahaman dan pengenalan pola-pola bahasa itu.
Adanya hubungan yang erat antara pengajaran bahasa kedua dengan
perkembangan kognisi pelajar, dan antara bakat bahasa dengan
pemahaman akan hubungan gramatikal bahasa.

c) Kesulitan Inter dan Intralingustik dalam Belajar Bahasa
Kesulitan interlinguistik dan intralinguistik diperkenalkan pada
wakt munculnya analisis kesilapan sebagai akibat rasa tak puas
terhadap analisis kontrastif. Kedua konsep tentang kesulitan ini
mengganggu pada sumber kesilapan pada pelajar dalam mempelajari sistem bahasa dan sub sistem tata bahasanya. Kesulitan interlinguistik adalah sumber kesilapan yang diakibatkan oleh interaksi unsur-unsur sistem antara bahasa ibu pelajat dengan bahasa yang sedang dipelajarinya. Sedangkan kesulitan intralinguistik adalah sumber kesilapan yang diakibatkan oleh ketidak konsintenan kaidah pada
sistem bahasa yang sedang dipelajari. Baik sumber kesilapan yang diidentifikasi oleh selinker (1972) sebagai proses dalam inter language atau bahasa pelajar dalam belajar bahasa yang sedang dipelajari, ataupun jenis-jenis kesilapan menurut Richards (1974) yang didasarkan atas deskripsi selinker, maupun
kekeliruan dalam proses belajar mengajar dalam kelas yang
diobservasi stenson (1978), seluruhnya dikelompokan menjaditiga
kelompok menurut Schuman dan Stenson (1978), yakni 
(1) kesilapan yang disebabkan kesulitan akuisisi tat bahasa sasaran sebagai akibat kesulitan inter dan intralinguistik,
(2) kesilapan yang disebabkan oleh urgensi keadaan pengajaran/ belajar bahasa,
(3) kesilapan yang disebabkan oleh masalah-masalah biasa dalam perilaku berbahasa (Schuman dan Stenson , 1978 : 4).
Selanjutnya Dulay dan Burt (1972 ;1974) dalam hasil penelitiannya terhadap anak-anak yang berbahasa Cina, Spanyol, Jepang dan Norwegia dalam belajar bahasa Inggris, dalam analisis kesilapan menunjukan bahwa tanpa memandang latar belakang B1 nya anak-anak merekonstruksi kreatif yang disebabkan oleh mekanisme-mekanisme bawaan yang semesta (universal innate
mechanishm). Dulay dan Burt, 1974.

d) Peranan Faktor Lingkungan dalam Belajar Bahasa
Carroll (1967) dalam hasil penelitianya terhadap 2704
mahasiswa senior (tahun III dan IV) yang mengambil bahasa Perancis, Jerman dan Rusia, mengadakan kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara hasil (kemampuan) dengan lamanya tinggal. Penelitian selanjutnya oleh Saegert dan kawan-kawan di American University, terhadap mahasiswa yang mengambil English as a Foreign Language dengan kuliah bahasa Inggris ternyata hasilnya sama juga dengan Carroll. Gardner juga menyatakan bahwa lingkungan alamiah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam proses belajar bahasa kedua. Dulay, Burt dan Krashen (1982) menyimpulkan bahwa
lingkungan alamiah punya kemampuan yang kuat dalam proses
pemerolehan bahasa. Selanjutnya Berlitz dan de Sauze (pencetus
metode langsung) mengetahui bahwa cara belajar secara alamiah yang non-akademik, situasi dunia nyata menggambarkan model alternatif pengajaran bahasa. Blair, (1982). Selanjutnya Blair pula mengatakan bahwa pengajaran bahasa dapat maju pesat jika lingkungan disediakan, jenis-jenis komunikasi nyata yang kontekstual diciptakan. Bebrapa penelitian telah dicatat Blair bahwa faktor lingkungan sangat menentulan dalam pemerolehan bahasa kedua, antara lain, oleh Leonard Newmark terhadap anaknya yang berumur 4 tahun ; oleh Albert Stom dengan pengalamannya sendiri; Arthur Sorenson dengan suku Tokeno di Amerika Selatan dan laporan serdadu yang tinggal di
pedalaman Inggris.
BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, sedangkan pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa kedua. Namun, banyak juga yang menggunakan istilah pemerolehan bahasa untuk bahasa kedua (Chaer, 2005: 167). Pemerolehan bahasa setiap anak memiliki suatu kekhasan, yaitu sesuai dengan perkembangannya. Perkembangan merupakan sederetan perubahan fungsi organ tubuh yangbersifat progresif, teratur, dan saling berkaitan. Perkembangan merupakan interaksikematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya, antara lain meliputi perkembangan sistem otak (kecerdasan), bicara, emosi, dan sosial. Semua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang utuh.

B. Saran
Penyusun berharap setelah membaca makalah ini, pembaca dapat memahami pembahasan mengenai “Proses Pemerolehan Bahasa Anak” sehingga dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran dan pengetahuan pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Penyusun menyadari bahwa dalam makalah ini terdapat banyak sekali kesalahan dan sangat jauh dari kesempurnaan oleh karena itu, penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran oleh pembaca mengenai pembahasan makalah di atas.
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